Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (Pijar Nusantara)
Volume 1, Nomor 1, Maret 2026 him. 40-50

h

tt

s://ejournal.arunikamedianusantara.com/index.

hp/pijar

Penguatan Literasi

Nilai Warisan Budaya Takbenda

(WBTDb) Untuk Keberlanjutan Budaya Komunitas

Dimas Ario Sumilih’*, Atma Ras?
'Universitas Negeri Makassar, Makassar, Indonesia
2Universitas Hasanuddin, Makassar, Indonesia
*Koresponden : dimas.ario.sumilih@unm.ac.id

Info Artikel

Abstrak

Diajukan: 05-01-2026
Diterima: 20-02-2026
Diterbitkan: 31-03-2026

Kata Kunci:

Warisan Budaya Takbenda;
Pelestarian Nilai Budaya;
Literasi Budaya; Pelatihan
Daring; Pemberdayaan
Masyarakat; Keberlanjutan
Budaya

L))

Check for
updates

Lisensi: cc-by-sa

Copyright © 2026 Dimas Ario Sumilih,

Atma Ras

Pelestarian nilai Warisan Budaya Takbenda menjadi
kebutuhan penting di tengah perubahan sosial,

perkembangan  teknologi, dan  melemahnya
pewarisan  budaya  antargenerasi. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan

memperkuat literasi, kesadaran, dan kapasitas awal
peserta dalam memahami konsep nilai, warisan
budaya, budaya takbenda, serta strategi pelestarian
nilai budaya secara berkelanjutan. Kegiatan
dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dasar secara
daring oleh ESAS Management dengan peserta level
nasional yang memenuhi persyaratan kepesertaan,
meliputi latar pendidikan minimal mahasiswa atau
lulusan sarjana, kemampuan komunikasi, minat
terhadap pelestarian budaya, dan komitmen
berkontribusi pada masyarakat. Metode kegiatan
menggunakan pendekatan edukatif, partisipatif, dan
reflektif melalui penyampaian materi, diskusi
interaktif, refleksi terarah, serta perumusan gagasan
tindak lanjut. Hasil kegiatan  menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta mengenai nilai
budaya takbenda sebagai sistem makna, identitas,
pengetahuan, keterampilan, dan pedoman sosial.
Peserta juga mampu mengenali tantangan
pelestarian dan merumuskan strategi sederhana
berbasis komunitas, pendidikan, dan teknologi.
Pelatihan ini berkontribusi menyiapkan peserta
sebagai agen awal pelestarian nilai budaya takbenda.
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1. PENDAHULUAN

Warisan Budaya Takbenda atau WBTb merupakan bagian penting dari
kehidupan masyarakat karena memuat pengetahuan, keterampilan, praktik,
ekspresi, dan nilai yang diwariskan dari generasi ke generasi. WBTb tidak
hanya hadir dalam bentuk tradisi lisan, seni pertunjukan, ritual, praktik sosial,
pengetahuan tentang alam, dan keahlian tradisional, tetapi juga hidup dalam
cara masyarakat memaknai identitas, sejarah, dan keberlanjutan budayanya
(Amali et al., 2022; Nasrudin, J. 2019; Noho et al., 2020). Dalam konteks
perubahan sosial yang cepat, nilai WBTb menghadapi tantangan karena
sebagian masyarakat mulai berjarak dari tradisi, sementara generasi muda
lebih banyak berinteraksi dengan budaya populer dan teknologi digital
(Hermansyah et al., 2024; Jolivina et al., 2025; Mukti et al., 2024). Keadaan ini
menunjukkan bahwa pelestarian WBTb tidak cukup dilakukan melalui
penyimpanan dokumentasi, tetapi perlu diarahkan pada penguatan
pemahaman, kesadaran, dan kemampuan masyarakat untuk menjaga nilai
budaya secara aktif. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
melalui pelatihan dasar pelestarian nilai WBTb menjadi penting untuk
membangun literasi budaya yang relevan dengan kebutuhan komunitas masa
Kini.

Kebutuhan tersebut menuntut adanya kegiatan edukatif yang mampu
memperkuat pemahaman peserta tentang makna, fungsi, dan strategi
pelestarian nilai budaya takbenda secara sistematis (Fitriani et al., 2023; Umami
et al., 2026). Pelatihan Certified Basic Intangible Cultural Specialist (CBICS)
dirancang untuk memberikan pemahaman dasar tentang konsep nilai, warisan
budaya, budaya takbenda, nilai warisan budaya, dan nilai WBTb.

Materi pelatihan menekankan bahwa nilai budaya merupakan sistem ide,
keyakinan, norma, dan pedoman perilaku yang menghubungkan identitas,
tindakan, serta makna sosial dalam kehidupan masyarakat (Rachman, 2019;
Subiyakto & Mutiani, 2019; Wahyuni et al., 2021). Peserta pelatihan diarahkan
untuk memahami bahwa WBTb bersifat hidup, dinamis, dan terus diciptakan
kembali melalui interaksi masyarakat dengan lingkungan, sejarah, dan identitas
komunitasnya (Ahdiati, 2020; Sudrajat, 2020; Widodo et al., 2023). Pelatihan ini
juga menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama pelestarian (Ashari &
Haryono, 2025; Putra et al., 2026; Touwe et al., 2025), sedangkan pemerintah,
lembaga pendidikan, komunitas budaya, dan teknologi berperan sebagai
pendukung keberlanjutan nilai budaya (Darwil et al., 2026; Sihotang &
Sitanggang, 2022; Surya et al., 2026; Touwe et al., 2025). Peserta didorong
untuk mengenali tantangan pelestarian, seperti lemahnya regenerasi,
perubahan gaya hidup, kurangnya dokumentasi, keterbatasan dukungan
kelembagaan, dan risiko komersialisasi yang mengaburkan makna budaya
(Hermansyah et al., 2024; Jolivina et al., 2025; Maftucha, 2025). Dengan
demikian, pelatihan ini menjadi upaya edukatif untuk memperkuat kapasitas
masyarakat dalam memahami, menghargai, dan mengembangkan nilai WBTb
agar tetap bermakna bagi kehidupan sosial masa kini dan masa depan.
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2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk
pelatihan dasar pelestarian nilai Warisan Budaya Takbenda atau WBTb yang
diselenggarakan secara daring oleh ESAS Management. Pelatihan daring
dipilih agar kegiatan dapat menjangkau peserta pada level nasional tanpa
dibatasi oleh lokasi geografis (Andriyani et al., 2023; Rosita et al., 2023;
Syamsu et al., 2021). Pendekatan yang digunakan bersifat edukatif, partisipatif,
dan reflektif agar peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga mampu
menghubungkannya dengan pengalaman sosial dan budaya di lingkungan
masing-masing (Budiarti et al., 2022; Budiman et al., 2021; Romli et al., 2021).
Pendekatan ini relevan karena pelestarian WBTb membutuhkan pemahaman
konseptual, kesadaran kritis, dan keterlibatan aktif masyarakat sebagai pemilik
sekaligus pelaku kebudayaan.

Peserta kegiatan merupakan individu yang memenuhi persyaratan dasar
kepesertaan sesuai karakter pelatihan. Persyaratan tersebut meliputi lulusan
S1 atau mahasiswa dari semua jurusan, memiliki kemampuan komunikasi,
presentasi, dan adaptasi dalam lingkungan sosial serta budaya yang beragam,
serta mempunyai minat terhadap pelestarian nilai WBTb. Peserta yang telah
memiliki pengalaman dalam proyek atau program pelestarian nilai WBTb
melalui magang, kegiatan relawan, atau pekerjaan terkait dipandang memiliki
nilai tambah dalam proses pembelajaran. Peserta diharapkan memiliki
komitmen untuk mengembangkan keahlian di bidang budaya takbenda dan
berkontribusi pada pelestarian nilai budaya di masyarakat atau komunitas lokal.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan pengenalan tujuan pelatihan,
pengarahan awal, penyampaian materi, diskusi interaktif, refleksi terarah, dan
perumusan gagasan tindak lanjut. Materi yang diberikan mencakup pengertian
dan konsep nilai WBTb, urgensi pelestarian, pendekatan pelestarian, peran
pemerintah, peran masyarakat, tantangan, serta strategi dan solusi pelestarian
nilai WBTDb.

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memperhatikan tiga aspek utama,
yaitu sikap kerja, pengetahuan, dan keterampilan peserta selama mengikuti
pelatihan (Arthur, 2018; Sesunan et al., 2021). Aspek pengetahuan diamati
melalui kemampuan peserta menjelaskan konsep dasar WBTb, sedangkan
aspek keterampilan dilihat dari kemampuan peserta mengidentifikasi tantangan
dan merumuskan strategi pelestarian secara sederhana. Hasil evaluasi
digunakan untuk menilai ketercapaian tujuan kegiatan sekaligus menjadi dasar
perbaikan pelaksanaan pelatihan sejenis pada masa berikutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan dasar pelestarian nilai Warisan Budaya Takbenda
atau WBTb menghasilkan penguatan pemahaman peserta mengenai
hubungan antara nilai, warisan budaya, budaya takbenda, dan keberlanjutan
komunitas. Peserta memperoleh gambaran bahwa WBTb tidak hanya berisi
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tradisi atau ekspresi budaya, tetapi juga memuat pengetahuan, keterampilan,
praktik sosial, identitas, dan pedoman hidup masyarakat. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa penyampaian konsep dasar pada awal pelatihan
membantu peserta membedakan budaya benda dan budaya takbenda secara
lebih jelas. Pemahaman ini penting karena kesalahan umum dalam melihat
WBTb sering terjadi ketika warisan budaya hanya dipahami sebagai
peninggalan fisik. Melalui kegiatan ini, peserta diarahkan untuk melihat WBTb
sebagai warisan yang hidup, dinamis, dan membutuhkan peran aktif
masyarakat agar tetap bermakna.
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Penguatan pemahaman tersebut tampak dari kemampuan peserta
mengikuti alur materi yang dimulai dari konsep nilai sampai pada konsep nilai
WBTb. Materi tentang nilai membantu peserta memahami bahwa budaya tidak
hanya berisi bentuk luar, tetapi juga memuat sistem ide, keyakinan, norma, dan
makna yang mengarahkan perilaku sosial. Ketika konsep nilai dikaitkan dengan
warisan budaya, peserta mulai memahami bahwa pelestarian tidak cukup
dilakukan dengan mempertahankan bentuk tradisi secara tampak, tetapi perlu
menjaga alasan moral, sosial, historis, dan simbolik yang membuat tradisi itu
penting.

Pembahasan mengenai budaya takbenda memperkuat pemahaman
bahwa tradisi lisan, seni pertunjukan, praktik sosial, ritual, pengetahuan tentang
alam, dan keahlian tradisional memiliki kedudukan penting dalam pembentukan
identitas komunitas. Dalam pelatihan daring dengan peserta level nasional,
keberagaman latar sosial dan budaya peserta menjadi ruang belajar yang
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memperkaya contoh dan sudut pandang. Peserta dapat menghubungkan
materi dengan pengalaman budaya di daerah masing-masing, sehingga
pembelajaran tidak berhenti pada definisi, tetapi bergerak menuju pemaknaan
kontekstual. Dengan demikian, hasil awal kegiatan menunjukkan bahwa
pelatihan mampu membangun dasar literasi WBTb secara lebih sistematis dan
mudah dipahami.

Hasil berikutnya berkaitan dengan meningkatnya kesadaran peserta
terhadap urgensi pelestarian nilai WBTb dalam menghadapi perubahan sosial,
perkembangan teknologi, dan lemahnya regenerasi budaya. Kesadaran ini
muncul karena materi tidak hanya menyajikan konsep, tetapi juga mengarahkan
peserta untuk menilai hubungan antara pelestarian budaya, identitas
komunitas, kohesi sosial, keberlanjutan sumber daya, dan kesejahteraan
masyarakat.

Beberapa temuan utama dari proses pembelajaran dapat dirumuskan
sebagai berikut.

1. Peserta memahami bahwa pelestarian WBTb perlu menjaga nilai, makna,
dan fungsi sosial budaya, bukan hanya bentuk luar tradisi.

2. Peserta mengenali bahwa masyarakat lokal tetap menjadi pelaku utama
dalam menjaga keberlanjutan WBTb.

3. Peserta menyadari bahwa teknologi dapat mendukung dokumentasi,
edukasi, dan penyebarluasan WBTb apabila digunakan secara etis dan
kontekstual.

4. Peserta melihat pentingnya kerja sama antara masyarakat, pemerintah,
lembaga pendidikan, komunitas budaya, dan media digital dalam pelestarian
nilai budaya.

5. Peserta mampu mengidentifikasi tantangan pelestarian, terutama
regenerasi, perubahan gaya hidup, komersialisasi, kurangnya dokumentasi,
dan lemahnya dukungan kelembagaan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya
menghasilkan pemahaman kognitif, tetapi juga membangun kesadaran reflektif
peserta terhadap posisi WBTb dalam kehidupan masyarakat. Pembahasan ini
penting karena pelestarian budaya sering kali gagal ketika hanya dipahami
sebagai kegiatan seremonial tanpa penguatan nilai. Dalam konteks pengabdian
kepada masyarakat, keberhasilan kegiatan tidak hanya dinilai dari
tersampaikannya materi, tetapi juga dari perubahan cara pandang peserta
terhadap masalah yang dihadapi komunitas budaya. Pelatihan ini memiliki
kontribusi edukatif karena membantu peserta memahami bahwa pelestarian
WBTb membutuhkan keseimbangan antara perlindungan tradisi, adaptasi
sosial, dan pemanfaatan teknologi.

Capaian kegiatan juga dapat dilihat dari keterkaitan antara materi
pelatihan, indikator capaian, hasil yang terlihat selama proses pembelajaran,
dan makna pengabdiannya bagi masyarakat. Keterkaitan tersebut diringkas
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dalam Tabel 1 agar hasil kegiatan tidak disajikan sebagai data mentah, tetapi
sebagai sintesis antara capaian pembelajaran dan pembahasan pengabdian.

Tabel 1. Sintesis Hasil Pelatihan Certified Basic Intangible Cultural Specialist (CBICS)

No Aspek Materi Inti Indikator Hasil yang Makna Arah Tindak
" Pelatihan Capaian Terlihat Pengabdian  Lanjut
1. Pemahaman  Nilai, Peserta Peserta Literasi Penyusunan
konsep warisan mampu memahami budaya bahan edukasi
budaya, menjelaskan WBTb peserta populer tentang
budaya pengertian sebagai meningkat WBTDb sesuai
takbenda, dan nilai warisan sebagai konteks
nilai WBTb WBTb secara  hidup yang dasar komunitas
komprehensif memuat pelestarian
praktik, yang tidak
pengetahuan, berhenti
keterampilan, pada aspek
identitas, dan  fisik
nilai sosial
2, Kesadaran Pentingnya Peserta Peserta Kesadaran Penguatan
urgensi pelestarian mampu menyadari kritis kampanye
nilai WBTb menguraikan  risiko terbentuk literasi budaya
urgensi hilangnya untuk melihat  bagi generasi
pelestarian nilai budaya pelestarian muda
WBTb akibat sebagai
lemahnya kebutuhan
regenerasi sosial, bukan
dan kegiatan
perubahan tambahan
gaya hidup
3. Pendekatan Edukasi, Peserta Peserta Pelestarian Pengembangan
pelestarian dokumen- mampu memahami dipahami dokumentasi
tasi, menerapkan perlunya sebagai budaya
partisipasi, pendekatan pendekatan proses berbasis
adaptasi, pelestarian yang meng- dinamis yang  komunitas
dan secara tepat gabungkan tetap
teknologi dan efektif komunitas, menjaga
pendidikan, makna
dan media budaya
digital
4, Peran aktor Pemerintah, Peserta Peserta Kolaborasi Pembentukan
masyarakat, mampu memahami multipihak jejaring kecil
lembaga menjelaskan pembagian dipandang pemerhati
pendidikan, peran peran antara sebagai WBTD lintas
komunitas pemerintah pembuat syarat daerah
budaya, dan dan kebijakan, keberlanjutan
media masyarakat pelaku nilai budaya
budaya,
pendidik, dan
pendukung
teknologi
5. Analisis Regene- Peserta Peserta Masalah Pemetaan
tantangan rasi, komer-  mampu mampu budaya tantangan
sialisasi, meng- menyebut- dipahami WBTb pada
dokumen- identifikasi kan masalah secara lebih komunitas
tasi, kelem- utama yang analitis dan masing-masing
bagaan, dan mengham- tidak
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Aspek Indikator Hasil yang Makna Arah Tindak

No. Pelatihan Materi Inti Capaian Terlihat Pengabdian  Lanjut
perubahan tantangan bat keber- disederhana-
sosial pelestarian lanjutan kan sebagai
WBTb kurangnya
minat semata
6. Strategi Strategi Peserta Peserta Pelatihan Rencana aksi
solusi pelestarian mampu dapat meng- mendorong sederhana
nilai WBTb merumus- usulkan peserta untuk edukasi
berkelan- kan strategi gagasan menjadi agen  dan dokumen-
jutan sederhana tindak lanjut awal tasi WBTb
berbasis pelestarian
edukasi, nilai budaya
komunitas,

dan teknologi

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa hasil pelatihan mencakup ranah
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang saling berkaitan. Pada ranah
pengetahuan, peserta memperoleh dasar konseptual untuk memahami WBTb
sebagai warisan hidup yang tidak dapat dilepaskan dari nilai, identitas, dan
keberlanjutan komunitas. Pada ranah sikap, peserta diarahkan untuk
menghargai WBTb sebagai bagian dari kehidupan sosial yang harus dijaga
melalui kesadaran dan tanggung jawab bersama. Pada ranah keterampilan,
peserta mulai diarahkan untuk mengidentifikasi tantangan dan merumuskan
gagasan tindak lanjut yang sesuai dengan konteks komunitas masing-masing.
Keterkaitan antara materi, indikator capaian, dan tindak lanjut menunjukkan
bahwa kegiatan pengabdian ini tidak berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi
juga membuka ruang pembentukan kapasitas awal sebagai pelestari nilai
budaya. Tabel tersebut memperlihatkan bahwa pelatihan memiliki fungsi
edukatif, reflektif, dan aplikatif dalam memperkuat keberlanjutan WBTb.

Pembahasan hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa pelatihan daring
dapat menjadi media efektif untuk memperluas akses pembelajaran budaya
pada peserta level nasional. Format daring memungkinkan peserta dari
berbagai latar daerah mengikuti proses belajar yang sama, sekaligus membawa
contoh budaya dari lingkungan masing-masing ke dalam diskusi. Keunggulan
ini perlu dibaca secara kritis karena pelatihan daring tetap memiliki
keterbatasan, terutama dalam pengamatan langsung terhadap praktik budaya
dan pengalaman lapangan komunitas. Oleh sebab itu, kegiatan lanjutan
sebaiknya diarahkan pada pendampingan berbasis komunitas, dokumentasi
partisipatif, dan penyusunan rencana aksi sederhana agar pengetahuan yang
diperoleh peserta dapat berubah menjadi praktik pelestarian yang lebih nyata.

4. SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan Certified
Basic Intangible Cultural Specialist (CBICS) yang diselenggarakan secara
daring oleh ESAS Management menunjukkan capaian yang selaras dengan
tujuan dan target kegiatan, yaitu memperkuat literasi, kesadaran, dan kapasitas
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awal peserta dalam memahami serta merumuskan strategi pelestarian nilai
budaya takbenda. Peserta memperoleh pemahaman yang lebih sistematis
mengenai konsep nilai, warisan budaya, budaya takbenda, nilai warisan
budaya, dan nilai WBTb sebagai dasar untuk melihat kebudayaan tidak hanya
sebagai bentuk tradisi, tetapi juga sebagai sistem makna, identitas,
pengetahuan, keterampilan, dan pedoman sosial yang hidup dalam
masyarakat. Kegiatan ini juga mendorong peserta untuk memahami urgensi
pelestarian WBTb di tengah perubahan sosial, lemahnya regenerasi,
perkembangan teknologi, dan risiko berkurangnya makna budaya akibat
komersialisasi atau pemutusan pewarisan antargenerasi. Capaian lain terlihat
dari kemampuan peserta mengidentifikasi peran masyarakat, pemerintah,
lembaga pendidikan, komunitas budaya, dan media digital sebagai unsur
penting dalam menjaga keberlanjutan nilai budaya. Pelatihan ini berkontribusi
sebagai upaya edukatif, reflektif, dan aplikatif untuk menyiapkan peserta
sebagai agen awal pelestarian nilai WBTb yang mampu menghubungkan
pemahaman konseptual dengan gagasan tindak lanjut berbasis komunitas.
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